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ABSTRAK 

Dalam sistem pemerintahan presidensial di Indonesia mengisyaratkan 

adanya pembatasan kekuasaan Presiden. Hadirnya instrumen impeachment untuk 

mencegah perbuatan kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh Presiden. 

Impeachment di Indonesia dikenal dengan istilah pemakzulan atau dalam 

konstitusi disebut pemberhentian. Mekanisme pemberhentian Presiden melibatkan 

3 (tiga) lembaga negara, yaitu DPR, Mahkamah Konstitusi, dan MPR selanjutnya 

putusan apakah Presiden akan diberhentikan dari jabatannya berada di MPR. 

Komposisi MPR yang terdiri atas DPR dan DPD memberikan pertanyaan, 

bagaimana keterlibatan DPD secara kelembagaan dalam proses pemberhentian 

Presiden. Apabila seluruh anggota DPR memenuhi 2/3 dari keseluruhan anggota 

yang hadir dalam sidang paripurna pemberhentian Presiden, maka telah 

memenuhi kuorum pengambilan keputusan tanpa kehadiran DPD.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan (statue approach) untuk menelisik kedudukan serta 

kewenagan DPD dan pendekatan konseptual (conceptual approach) untuk 

meninjau keterlibatan lembaga perwakilan dalam proses pemberhentian kepala 

negara dalam sistem pemerintahan Islam menggunakan sudut pandang siya>sah 

dusturiyah. Sifat penelitian deskriptif untuk menganalisa permasalahan hukum 

yang ada serta menggunakan metode pengumpulan data yang bersumber dari 

kepustakaan (library). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPD sebagai second chamber dalam 

sistem parlemen bikameral di Indonesia yang pada awalnya menghendaki  

penguatan mekanisme check and balances dalam tubuh parlemen. Namun, alih-

alih mendapatkan kedudukan yang mampu mengimbangi dan mengawasi, DPD 

justru dinilai sebagai lembaga konsideran atau co-legislator dari DPR. UUD NRI 

Tahun 1945 Pasal 22D dan UU No. 17 Tahun 2014 tentang MD3 

mengindikasikan sistem parlemen yang diilhami, yaitu weak/soft bicameralism. 

Dengan kedudukan yang serba terbatas terlebih dalam kewenangan membentuk 

undang-undang daerah berimplikasi pada tidak adanya kewenangan signifikan 

DPD secara kelembagaan, sebagai kamar kedua parlemen, dalam proses 

pemberhentian Presiden. Jauh berbeda dengan ahl al-hall wa al-‘aqd sebagai 

representasi rakyat yang mempunyai kedudukan dan peran sentra 

memberhentikan pemimpin, setidak-tidaknya menurut pandangan pemikir Islam. 

Walaupun sistem lembaga perwakilan pada masa pemerintahan Islam dan di 

Indonesia berbeda namun, lembaga ahl al-hall wa al-‘aqd dapat dijadikan 

pedoman untuk menguatkan peran DPD, juga sebagai representasi rakyat, dalam 

menjalankan fungsi legislasi serta perannya dalam proses pemberhentian Presiden. 

Kata kunci: DPD, Parlemen, Bikameral, Impeachment, Ahl al hall wa al-‘aqd 
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MOTTO 

Don’t quit, 

suffer now, 

and live the rest of your life as a champion 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa 

lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan 

Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998 sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

لََنزََّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بِهنَِّ

 

C. Ta’ Marbutahdi akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حِكٌمَةْ

 Ditulis علَِّة
‘illah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ءَْكرَاَمَةاْلأََولْيِاَ  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زَكاَةاْلَفِْطرِ

 

D. Vokal Pendek 

 

 فَعلََّ
Fathah 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Fa’ala 

 ذُكرَِ
Kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

 Dammah يَذْهبَُ
Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 فَلاَ

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 Fathah + ya’ mati 

 تنَْسىَ

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 Kasrah + ya’ mati Ditulis Î 
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 Ditulis Tafshîl تفَصْيِلَْ 

4 Dammah + wawu mati 

 أصُُولُْ

Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

 الَزُّهيَلْيِْ

Ditulis 

Ditulis 

ai 

az-zuhailî 

2 
Fathah + wawu mati 

 الَدَّولَْةْ

Ditulis 

Ditulis 

au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأَنَْتُمْ

 Ditulis U’iddat أعُِدَّتْ

 Ditulis La’in syakartum لئَنِْشَكرَْتُمْ

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

نْآالَقْرُأْ  Ditulis Al-Qur’ân 

 Ditulis Al-Qiyâs الَقْيِاَسْ

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ الَسَّماَءُ

 Ditulis Asy-Syams الَشَّمْشُ
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya. 

 Ditulis Żawî al-furûḍ ذوَِياْلَفْرُُوْضْ

 Ditulis Ahl as-sunnah أَهلْاُلًسنَُّّةْ

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal 

nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

 

 شَهْرَُرَمَضَانََالَّذِيَأنُْزِلََفيِْهَِالْقرُْان
Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-qur’an 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, 

shalat, zakat, dan sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latink-kan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah 

dan sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’rif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 بسمَاللهَالرَحمنَالرَحيم

الحلقاَلكَيومَالدين.َواَلحمدَللهَالذيالحمدَللهَربَالعاَلمينَالرَحمنَالرَحيمَم  

 السمواتَوالارضَوجعلَالضلماتَوالنور  

آلهََوصلىَاللهَوَسلمَوباَركَعلىَسيدناَوَمولاناَمحمد,َرسولَاللهَوَأشرفَالمرَسلين.َوعلى

مَالدينوأصحابهَومنَتبعهمَبإحسانَإلىَيو . 

Puji syukur kehadirat Allah SWT., yang telah memberikan kenikmatan, 

kesehatan, pertolongan, kesabaran, dan kekuatan, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan tugas akhir ini.  

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad SAW., semoga suri tauladan Rasulullah senantiasa diamalkan oleh 
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Sehingga, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ANALISIS 

PERAN KAMAR KEDUA PARLEMEN DALAM PROSES 
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Skripsi ini disusun dan diajukan kepada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebagian syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana strata satu dalam ilmu hukum Islam. Selain itu, penulis 
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termasuk arahan yang menjadi pedoman dalam penyelesaian skripsi ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Amendemen Undang-Undang Dasar Tahun 1945 (selanjutnya disingkat 

UUD 1945) telah membawa perubahan secara signifikan bagi sistem 

ketatanegaraan Indonesia. Perubahan tersebut dapat dilihat dari terakomodasinya 

unsur check and balances, hak asasi manusia, dan juga menerangkan lima rambu-

rambu rujukan perubahan UUD 1945. Kelima rambu-rambu itu adalah: (1) tidak 

mengubah pembukaan UUD 1945; (2) tidak mengubah sistem kabinet 

presidensial; (3) mempertahankan bentuk negara kesatuan Republik Indonesia; (4) 

hal-hal normatif dan penjelasan UUD 1945 dipindahkan ke dalam pasal-pasal 

UUD 1945; dan (5) perubahan dilakukan dengan cara adendum. 

Sebagai pengejawantahan rambu kedua “tidak mengubah sistem kabinet 

presidensial” terletak pada kedudukan Presiden sebagai kepala pemerintahan juga 

kepala negara serta menempatkan posisi parlemen dengan Presiden sejajar dan 

saling mengawasi dalam pelaksanaan sistem pemerintahan.1  

                                                
1 Zaki Ulya, “Kontradiksi Kewenangan Dewan Perwakilan Daerah Ditinjau Dari Segi 

Kemandirian Lembaga Dalam Sistem Bikameral,” Jurnal Hukum Samudra Keadilan, Vol. 11:2 

(Juli-Desember 2016), hlm. 178.  
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Dalam sistem presidensial, fungsi saling mengawasi identik dengan 

pertanggungjawaban Presiden kepada rakyat melalui wakilnya. Sejalan dengan 

konsep demokrasi yang menghendaki bahwa setiap pemegang kekuasaan 

memperoleh mandat dari rakyat dan dapat diawasi oleh rakyat. Presiden, 

pemegang kekuasaan eksekutif, memiliki kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan kekuasaannya kepada pemberi mandat karena dalam 

negara yang menganut sistem demokrasi mengilhami bahwa tidak ada kekuasaan 

tanpa pertanggungjawaban. Sejalan dengan itu ketika kekuasaan tersebut 

disalahgunakan (abuse of power), maka impeachment hadir sebagai instrumen 

untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan kekuasaan oleh Presiden. 

 Pemberhentian Presiden jamak dikenal dengan istilah pemakzulan dan 

impeachment . Pemakzulan merupakan proses pemberhentian pejabat publik 

dalam masa jabatannya atau sebelum berakhirnya masa jabatan, sedangkan 

impeachment  adalah mekanisme pendakwaan atau tuduhan dari lembaga negara 

yang berwenang sebagai alasan pemberhentian. Sejatinya, impeachment  bukan 

merupakan hasil akhir apakah Presiden diberhentikan dalam jabatannya, 

melainkan inti dari impeachment  ada pada prosesnya dan tidak mesti berakhir 

dengan berhenti atau turunnya Presiden atau pejabat tinggi negara lain dari 

jabatannya. 
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 Ketentuan alasan pemberhentian Presiden diatur secara limitatif dalam 

konstitusi, pasca amendemen ketiga, meliputi pengkhianatan terhadap negara, 

korupsi, penyuapan, tindak pidana berat, perbuatan tercela atau tidak lagi 

memenuhi syarat menjadi Presiden dan/atau Wakil Presiden.  Dalam hal Presiden 

dan/atau Wakil Presiden terbukti melakukan pelanggaran hukum sebagaimana 

termaktub dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

(selanjutnya disingkat UUD NRI Tahun 1945) sehingga tidak lagi memenuhi 

syarat sebagai Presiden dan/atau Wakil Presiden, maka proses impeachment  dapat 

dilaksanakan.  

 Proses pemberhentian dilaksanakan oleh tiga lembaga negara sebagai 

implikasi dari mekanisme check and balances. Indonesia, sebagai negara yang 

menganut sistem pemerintahan presidensial, menghendaki adanya pembagian 

kekuasaan (separation of power) antarlembaga negara yang secara implementatif 

telah melahirkan satu kamar baru dalam lembaga legislatif, pasca amendemen 

ketiga konstitusi, Dewan Perwakilan Daerah (selanjutnya disingkat DPD). DPD 

sebagai kamar kedua parlemen dengan basis representasi pada setiap provinsi di 

Indonesia (territorial representation). Menurut Ramlan Surbakti, beberapa 

pertimbangan Indonesia membentuk DPD adalah sebagai berikut:2 

                                                
2 Titik Triwulan Tutik, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2006), hlm. 139. 



4 

 

 

 

1. Distribusi penduduk Indonesia menurut wilayah sangat timpang dan 

terlampau besar terkonsentrasi di Pulau Jawa. 

2. Sejarah Indonesia menunjukkan aspirasi kedaerahan sangat nyata dan 

mempunyai basis materiel yang sangat kuat, yaitu adanya pluralisme 

daerah otonom, seperti daerah istimewa dan daerah khusus. 

Kehadiran DPD sebagai kamar kedua dalam parlemen menegaskan bahwa 

sistem bikameral yang dianut berdasarkan UUD NRI 1945 adalah soft/weak 

bicameralism karena kedua kamar tidak mempunyai kewenangan yang sama kuat. 

Terlebih kedudukan DPD, sebagai kamar kedua, memiliki kewenangan yang 

terbatas dalam bidang legislasi tidak seperti kewenangan yang dimiliki Dewan 

Perwakilan Rakyat.3 DPD sebagai kamar kedua hadir sebagai anggota Majelis 

Permusyawaratan Rakyat (selanjutnya disingkat MPR) bersamaan dengan Dewan 

Perwakilan Rakyat (selanjutnya disingkat DPR) dengan salah satu 

kewenangannya memberhentikan Presiden dan/atau Wakil Presiden.  

Kedudukan DPD dalam sistem parlemen di Indonesia yang tidak 

ditempatkan dalam posisi setara dengan DPR dapat berimplikasi kepada 

kewenangannya dalam melaksanakan fungsi lembaga perwakilan meliputi fungsi 

legislasi, fungsi pengawasan, dan fungsi anggaran termasuk keterlibatannya dalam 

proses pemberhentian Presiden. Kedudukan DPD dalam konstitusi terang 

                                                
3 Jimly Asshiddiqie, Format Kelembagaan Negara dan Pergeseran Kekuasaan dalam 

UUD 1945 (Yogyakarta:  FH UII Press, 2004), hlm. 52. 
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memosisikan tidak setara sejak awal terbentuknya. Komposisi anggota DPD yang 

tidak lebih dari 1/3 anggota DPR juga dapat memengaruhi hak suara yang dimiliki 

DPD sebagai anggota MPR. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang 

Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (selanjutnya disingkat UU MD3) 

menyatakan bahwa keputusan MPR untuk memberhentikan Presiden dan/atau 

Wakil Presiden dalam rapat paripurna dihadiri paling sedikit 3/4 dari jumlah 

anggota dan disetujui paling sedikit 2/3 dari jumlah anggota yang hadir.4 Sebagai 

gambaran, Anggota MPR terpilih dan dilantik pada tahun 2019 berjumlah 711 

anggota yang terdiri atas 575 anggota DPR dan 136 Anggota DPD. 

Di lain sisi apabila seluruh anggota DPR hadir saat sidang istimewa 

pemberhentian Presiden dan telah memenuhi kuorum, maka MPR dapat 

melaksanakan sidang istimewa tanpa kehadiran anggota DPD secara 

kelembagaan. Walaupun secara kalkulasi hitungan politik cukup sulit 

menghadirkan anggota DPR secara keseluruhan namun, secara teoretis 

Kedudukan kamar kedua parlemen, DPD tidak diberikan kewenangan begitu 

                                                
4 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Pasal 38 ayat (3)  
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signifikan dalam proses pemberhentian jika dibandingkan dengan kewenangan 

DPR.5 

Berdasarkan latar belakang di atas, menarik untuk dianalisis bagaimana 

relevansi kedudukan DPD sebagai kamar kedua dalam sistem parlemen di 

Indonesia dengan perannya dalam proses pemberhentian Presiden. Berdasarkan 

amanat konstitusi, DPD memiliki kewenangan yang terbatas dalam menjalankan 

fungsinya sebagai lembaga perwakilan, apakah keterbatasan tersebut juga 

memengaruhi keterlibatannya dalam proses pemberhentian Presiden. Penulis 

merasa tertarik untuk membahas dan menganalisis problematika di atas dengan 

mengangkat judul penulisan “Analisis Peran Kamar Kedua Parlemen Dalam 

Proses Pemberhentian Presiden Perspektif Siya>sah Dusturiyah.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa 

permasalahan yang menarik untuk dikaji. Adapun permasalahannya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kedudukan kamar kedua parlemen dalam sistem parlemen di 

Indonesia? 

                                                
5 Pan Mohamad Faiz, “Analisis Perbandingan Kamar Kedua Parlemen dan Kekuasaan 

Kehakiman dalam Proses Pemberhentian Presiden,” Jurnal Konstitusi, Vol. 15:2 (Juni 2018), hlm. 

234. 
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2. Bagaimana peran kamar kedua parlemen dalam proses pemberhentian 

Presiden perspektif Siya>sah Dusturiyah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

a. Tujuan penulisan normatif dengan pendekatan perundang-undangan atau 

statute approach adalah untuk menganalisis kedudukan kamar kedua 

parlemen dalam sistem parlemen di Indonesia serta bagaimana 

penerapannya dalam sistem kenegaraan.  

b. Tujuan penulisan normatif dengan pendekatan konseptual (conceptual 

approach) adalah untuk mengetahui peran kamar kedua parlemen dalam 

proses pemberhentian Presiden perspektif Siya>sah Dusturiyah.  

2. Kegunaan Penulisan 

a. Kegunaan Teoritik 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai kedudukan kamar kedua parlemen secara kelembagan dan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam memperkuat kedudukan kamar kedua 

parlemen dalam proses pemberhentian Presiden. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat secara umum untuk 

memberikan pemikiran baru bagi masyarakat serta memperluas wawasan 
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bernegara terutama yang berkaitan dengan peran kamar kedua parlemen 

dalam proses pemberhentian ditinjau dari perspektif Siya>sah Dusturiyah. 

Secara khusus, penulisan ini untuk keperluan pengembangan bidang keilmuan 

Hukum Tata Negara dan/atau Siyasah.   

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penulisan yang pernah dilakukan sebelumnya oleh para penulis dan memiliki 

keterkaitan dengan penulisan yang dilakukan. Beberapa penulisan yang pernah 

dilakukan dan berkaitan dengan peran kamar kedua parlemen dalam proses 

pemberhentian Presiden antara lain sebagai berikut: 

Pertama, tesis yang ditulis oleh Mochamad Amaludhin Alwi dengan judul 

“Fungsi Legislasi Dewan Perwakilan Daerah dalam Sistem Bikameral di 

Indonesia Perspektif Fikih Siya>sah Dusturiyah (Studi Pasca Berlakunya Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD).”6 

Penulisan ini merupakan penulisan normatif dengan pendekatan perundang-

undangan (statute approach) dan pendekatan sejarah (historical approach). 

Dalam penulisan ini, penulis membahas tentang peraturan yang mengatur terkait 

tugas dan fungsi DPD serta membahas mengenai sejarah sistem parlemen di 

                                                
6 Mochamad Amaludhin Alwi, “Fungsi Legislasi Dewan Perwakilan Daerah dalam 

Sistem Bikameral di Indonesia perspektif Fiqih Siyasah Dusturiyah (Studi Pasca Berlakunya 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD),” Tesis  

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (2018).  
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Indonesia. Hasil penulisan menunjukkan bahwa kewenangan legislasi yang 

dimiliki oleh DPD yang tidak setara dengan kewenangan legislasi yang dimiliki 

oleh DPR dan, bahkan oleh Presiden yang diberikan kewenangan membahas 

rancangan undang-undang. Ketimpangan tersebut tecermin dari lahirnya UU MD3 

yang tidak mengindahkan putusan Mahkamah Konstitusi No. 92/PUU/X/2012 

yang dilakukan uji materi atas UU No. 29 Tahun 2009 tentang MD3. Berkaca 

pada konsep fikih Siya>sah Dusturiyah,  ahl al-hall wa al-‘aqd yang memiliki 

kewenangan legislasi yang lebih jelas sehingga jauh berbeda dengan konsep peran 

kamar kedua yang dimiliki DPD dalam proses legislasi. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Pan Mohamad Faiz dengan judul “Analisis 

Perbandingan Peran Kamar Kedua Parlemen dan Kekuasaan Kehakiman dalam 

Proses Pemberhentian Presiden.”7 Dalam penulisan ini, penulis menitikberatkan 

pada perbandingan peran kamar kedua parlemen (second chamber) dan kekuasaan 

kehakiman dalam proses pemberhentian Presiden terhadap lima belas negara baik 

negara yang menganut sistem pemerintahan presidensial, parlementer maupun 

campuran. Penulisan ini menggunakan metode penulisan doktrinal-normatif 

dengan pendekatan penulisan perundang-undangan (statute approach) dan 

pendekatan konstitusi (constitutional approach) untuk menguji sistem 

pemerintahan yang digunakan suatu negara dan pengaruhnya terhadap mekanisme 

                                                
7 Pan Mohamad faiz, “Analisis Perbandingan Peran Kamar Kedua Parlemen dan 

Kekuasaan Kehakiman dalam Proses Pemberhentian Presiden,”  Jurnal Konstitusi, Vol. 15: 2 (Juni 

2018).  
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dan proses pemberhentian Presiden. Peran kamar kedua parlemen dalam proses 

pemberhentian Presiden di Indonesia dinilai sangat terbatas jika dibandingkan 

dengan peran kamar kedua parlemen di negara-negara perbandingan yang 

memiliki kewenangan jelas dan memiliki peran signifikan. Di lain sisi, peran 

kekuasaan kehakiman jamak di negara dengan sistem pemerintahan presidensial, 

yaitu terlihat dari kewenangannya memimpin jalannya persidangan pemberhentian 

Presiden, berbeda dengan sistem pemerintahan parlementer dan campuran, 

kekuasaan kehakiman memiliki kewenangan yang berkutat pada memeriksa dan 

memutus dakwaan pemberhentian Presiden atau tidak memiliki peran sama sekali 

dalam pemberhentian Presiden. 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Agustina Nurhayati dengan judul “Konsep 

Kekuasaan Kepala Negara dalam Ketatanegaraan Islam.”8 Dalam penulisan ini, 

penulis membahas mengenai kepala negara dalam pemerintahan Islam mencakup 

kekuasaan kepala negara serta cara pengangkatan kepala negara. Penulisan, ini, 

membahas mengenai konsep kepala negara pada masa Nabi Muhammad SAW., 

dan khulafaurrasyidin. Kemudian, tugas kepala negara mencakup bidang agama 

dan dunia (pemerintahan) meliputi perlindungan terhadap agama, pemimpin 

pemerintahan, menetapkan undang-undang, melindungi berjalannya hukum dan 

undang-undang, pemimpin angkatan perang, menyatakan keadaan bahaya dan 

                                                
8 Agustina Nurhayati, “Konsep Kekuasaan Kepala Negara dalam Ketatanegaraan Islam,” 

Asas Jurnal Hukum Ekonomi Syari’ah, Vol. 3:2 (2011). 
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perang, mengawasi pemungutan iuran negara, memberikan anugerah dan pangkat 

kehormatan, mengangkat pegawai sipil dan militer.    

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Abdul Rahman dengan judul 

“Pemakzulan Kepala Negara (Telaah Sistem Ketatanegaraan Indonesia dan 

Ketatanegaraan Islam.”9 Dalam penulisan, ini, penulis membahas mengenai 

ketentuan dan mekanisme pemakzulan kepala negara di Indonesia berdasarkan 

landasan hukumnya serta mekanisme pemakzulan kepala negara dalam sistem 

ketatanegaraan Islam beserta alasan yang menyertai. Kemudian, menjelaskan 

persamaan dan perbedaan antara mekanisme pemakzulan kepala negara di antara 

keduanya. Penulis juga mengintegrasikan alasan pemakzulan pada sistem 

pemerintahan Islam dengan sistem ketatanegaraan Islam. Sebagaimana, salah satu 

alasan pemakzulan di Indonesia berdasarkan konstitusi meliputi, tindak pidana 

berat dapat dikorelasikan dengan perbuatan melanggar hukum dan fasik atau jatuh 

pada kecenderungan syahwat. Serta tidak lagi memenuhi syarat sebagai Presiden 

dan/atau Wakil Presiden memiliki kesamaan dengan faktor kesehatan 

(berdasarkan alasan sistem pemerintahan Islam), seperti kehilangan pancaindra, 

menderita sakit gila atau cacat mental, dan sakit keras yang tidak dapat 

disembuhkan lagi.  

                                                
9 Abdul Rahman, “Pemakzulan Kepala Negara (Telaah Sistem Ketatanegaraan Indonesia 

dan Ketatanegaraan Islam),” Jurnal Syari’ah dan Hukum Diktum, Vol. 15:2 (Desember 2017).  
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Kelima, artikel yang ditulis oleh Ilham Maulana Ash Shiddieq dengan 

judul “Analisis Kedudukan Dewan Perwakilan Daerah dalam Sistem Legislasi 

Bikameral di Indonesia.”10 Dalam artikel, ini, penulis membahas mengenai 

kedudukan DPD dalam sistem bikameral di Indonesia. Berdasarkan hasil 

penulisan, menunjukkan bahwa eksistensi DPD dalam sistem bikameralisme 

belum seimbang dalam hal fungsi dan kewenangan. Sebagaimana keterlibatan 

DPD dalam fungsi legislasi yang masih terbatas dan tidak diberikan kewenangan 

yang signifikan yang dapat mengimbangi peran DPR. Kedudukan DPD, dewasa 

ini, tidak sejalan dengan prinsip check and balances yang diidealkan dalam tubuh 

parlemen. Sebagaimana, sistem bikameral menghendaki adanya saling mengawasi 

dan mengimbangi untuk mereduksi penyalahgunaan wewenang oleh satu kamar.  

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik merupakan pisau analisis yang digunakan dalam 

membuat suatu karya ilmiah. Maka dari itu, untuk memecahkan suatu persoalan 

sekaligus menjawab pokok permasalahan yang ada, penulis menggunakan 

beberapa teori yang relevan untuk menganalisis suatu pokok permasalahan 

tersebut: 

                                                
10 Ilham Maulana Ash Shiddieq, “Analisis Kedudukan Dewan Perwakilan Daerah dalam 

Sistem  Legislasi  Bikameral  di  Indonesia,” 

https://www.academia.edu/32292123/Analisis_Kedudukan_Dewan_Perwakilan_Daerah_dalam_Si

stem_Legislasi_Bikameral_di_Indonesia,  

https://www.academia.edu/32292123/Analisis_Kedudukan_Dewan_Perwakilan_Daerah_dalam_Si

stem_Legislasi_Bikameral_di_Indonesia,  akses 6 September 2021. 
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1. Teori Siya>sah Dusturiyah 

Siya>sah Dusturiyah merupakan bagian fikih siya>sah yang membahas 

masalah perundang-undangan negara meliputi konsep-konsep konstitusi (undang-

undang dasar negara dan sejarah lahirnya perundang-undangan dalam suatu 

negara), legislasi (bagaimana cara perumusan undang-undang), lembaga 

demokrasi dan syura yang merupakan pilar penting dalam perundang-undangan 

tersebut. 11 

 Pada masa awal pemerintahan Islam lembaga demokrasi atau syura yang 

berwenang merumuskan peraturan perundang-undangan atau membuat keputusan 

untuk mewujudkan kemaslahatan umat jamak diketahui ahl al-syura sebagai 

kekuasaan legislatif. Seiring berkembangnya masa pemerintahan Islam pasca 

wafatnya Rasulullah, khususnya pada masa ‘Umar istilah ahl al-syura merujuk 

pada enam orang sahabat senior yang ditunjuk untuk melakukan musyawarah 

untuk menentukan kebijaksanaan negara dan memilih pengganti kepala negara. 

Pada pelaksanaannya, para sahabat senior telah menjalankan perannya sebagai 

“wakil rakyat” dalam menentukan arah kebijaksanaan negara dan pemerintahan.12 

Dalam perkembangannya paradigma pemikiran ulama fikih merumuskan 

istilah ahl al-hall wa al-‘aqd. Ahl al-hall wa al-‘aqd merupakan  para tokoh 

                                                
11 Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), 

hlm. 177. 
12 Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam......,hlm. 163. 
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sahabat atau lembaga terpilih yang mewakili dua golongan, Anshar dan Muhajirin 

pada masa empat khalifah pertama yang salah satu tugasnya memilih khalifah dan 

kepala negara. 13 Maka lembaga ahl al-hall wa al-‘aqd mempunyai tugas sebagai 

berikut: pertama, sebagai pemegang kekuasaan tertinggi yang mempunyai 

wewenang untuk memilih dan membaiat imam; kedua, mempunyai kewenangan 

mengarahkan kehidupan masyarakat pada kemaslahatan; ketiga, mempunyai 

wewenang membuat undang-undang yang mengikat bagi seluruh umat mengenai 

hal-hal yang tidak diatur secara tegas dalam Al-Qur’an dan Hadis; keempat, 

sebagai tempat konsultasi imam di dalam menentukan kebijakannya; kelima, 

sebagai pengawas jalannya pemerintahan.14 

2. Teori Bikameral 

Sistem bikameral pertama kali dicetuskan oleh Aristoteles dan Polybius 

yang keduanya sepakat bahwa pemerintahan yang baik merupakan gabungan dari 

sistem demokrasi dan sistem oligarki. Sistem bikameral dengan kehadiran second 

chamber pada hakikatnya, mencita-citakan hadirnya dua kamar dalam lembaga 

perwakilan. Selanjutnya, Montesquieu mengembangkan doktrin bikameral dalam 

lembaga perwakilan bahwa badan perwakilan rakyat atau lembaga legislatif harus 

dijalankan oleh badan yang terdiri atas kaum bangsawan dan orang-orang yang 

                                                
13 Suyuti Pulungan, Fiqh Siyasah Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2002), hlm. 67. 
14 Mochamad Amaludhin Alwi, Fungsi Legislasi Dewan Perwakilan Daerah dalam 

Sistem Bikameral di Indonesia perspektif Fiqih Siyasah Dusturiyah (Studi Pasca Berlakunya 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD).”……,hlm. 21. 
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dipilih untuk mewakili rakyat, yang masing-masing memiliki majelis dan 

pertimbangan mereka sendiri-sendiri, juga pandangan dan kepentingan sendiri. 

Andrew S. Ellis membagi kategori sistem bikameral hanya dalam dua tipe 

yang terdiri dari strong bicameralism (bikameralisme kuat) dan weak 

bicameralism (bikameralisme lemah). Strong bicameralism (bikameralisme kuat) 

ditandai dengan kewenangan legislasi yang diberikan kepada kamar pertama dan 

kamar kedua setara atau seimbang di mana dalam hal merumuskan produk 

legislasi kedua kamar membahas, mempertimbangkan, dan menyetujui bersama 

dalam satu forum. Sementara, weak bicameralism (bikameralisme lemah) 

memosisikan kedudukan salah satu kamar memiliki kewenangan yang terbatas 

apabila dibandingkan dengan kewenangan kamar pertama.   

3. Teori Impeachment  

Jimly Asshiddiqie menjelaskan pengertian impeachment  yang berasal dari 

bahasa inggris yang berarti mendakwa dan meminta pertanggungjawaban melalui 

mekanisme yang diatur dalam konstitusi. Indonesia, sebagai negara dengan sistem 

pemerintahan presidensial, menempatkan Presiden sebagai kepala negara 

sekaligus kepala pemerintahan. Impeachment diberlakukan untuk mendakwa 
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Presiden kemudian meminta pertanggungjawaban atas dugaan pelanggaran yang 

diatur dalam konstitusi.15  

Pada umumnya, ketentuan mengenai impeachment  diatur dalam konstitusi 

setiap negara baik negara yang menganut sistem pemerintahan presidensial, 

parlementer, maupun campuran. Di Indonesia, proses pemberhentian  diatur 

secara limitatif dalam konstitusi yang melibatkan tiga lembaga negara DPR 

melalui fungsi pengawasannya dapat melakukan proses dakwaan kepada Presiden 

dan/atau Wakil Presiden apabila terbukti melanggar hukum atau memenuhi 

alasan pemberhentian sebagaimana tertuang dalam Pasal 7A UUD NRI Tahun 

1945. Selanjutnya, Mahkamah Konstitusi memeriksa, mengadili, dan memutus 

pendapat/dakwaan DPR bahwa Presiden dan/atau Wakil Presiden telah 

melakukan pelanggaran hukum. Pada hakikatnya, impeachment terhadap 

Presiden tidak harus berakhir pada pemberhentian, impeachment lebih 

menitikberatkan pada proses pertanggungjawaban Presiden. 

Pertanggungjawaban, tersebut, dilaksanakan dalam persidangan MPR.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu metode yang dilakukan oleh peneliti melalui 

penyelidikan yang komprehensif dan hati-hati terhadap suatu masalah sehingga 

                                                
15 Kukuh Bergas, "Dewan Perwakilan Rakyat Dan Majelis Permusyawaratan Rakyat 

Dalam Proses Impeachment Presiden Abdurrahman Wahid," Jurnal Hukum & Pembangunan, Vol. 

49:4 (2020), hlm. 851. 
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diperoleh pemecahan yang tepat pada masalah tertentu. Maka penelitian 

merupakan metode untuk menemukan kebenaran sehingga penelitian juga 

merupakan metode berpikir kritis.16  Adapun metode penelitian yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian hukum 

normatif. Penelitian hukum normatif berfungsi untuk memberikan argumentasi 

yuridis ketika terjadi kekosongan, kekaburan, dan konflik norma.17 Penelitian  

hukum normatif atau penelitian hukum doktrinal, yaitu penelitian hukum yang 

menggunakan sumber data sekunder atau merupakan penelitian kepustakaan 

(Library research).18 Disebut penelitian kepustakaan karena berkaitan dengan 

data-data atau bahan-bahan yang berasal dari perpustakaan baik berupa buku, 

ensiklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya.19 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Penelitian deskriptif 

                                                
16 Said Sampara dkk., Metode Penelitian Hukum, cet. ke-1 (Makassar: Kretakupa Print, 

2017), hlm. 23.  
17 I Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam Justifikasi Teori 

Hukum, cet. ke-2 (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 12. 
18 Said Sampara dkk., Metode Penelitian Hukum......,hlm. 44. 
19 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Jurnal Iqra, Vol. 08:01 (2014), hlm. 5. 
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juga efektif untuk menganalisa topik dan masalah yang tidak dikuantifikasi, 

kemungkinan untuk mengamati fenomena di lingkungan alami yang sepenuhnya 

alami dan tidak berubah, kesempatan untuk mengintegrasikan metode 

pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif, dan tidak memerlukan waktu lama 

dibandingkan eksperimen kuantitatif. Selanjutnya, penelitian deskriptif memiliki 

tiga tujuan, yaitu: (1) mendeskripsikan; (2) menjelaskan; (3) memvalidasi temuan 

penulisan. 20 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan perundang-

undangan atau statute approach dan pendekatan konseptual atau conceptual 

approach. Pendekatan perundang-undangan (statute approach) digunakan untuk 

meneliti peraturan perundang-undangan yang dalam penormaannya masih 

terdapat kekurangan atau menyuburkan praktik-praktik penyimpangan, baik 

dalam tataran teknis atau dalam pelaksanaannya di lapangan.21 Pendekatan 

perundang-undangan diperuntukkan sebagai bahan dasar dalam meneliti 

kedudukan kamar kedua, DPD, dalam sistem parlemen di Indonesia dengan 

menelaah semua peraturan perundang-undangan yang bersangkut paut dengan 

permasalahan tersebut.  

                                                
20 Irwansyah, Penelitian Hukum: Pilihan Metode dan Praktik Penulisan Artikel, cet. ke-4 

(Yogyakarta: Mirra Buana Media, 2021), hlm. 38-39. 
21 Ibid.,hlm. 133. 
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Pendekatan konseptual (conceptual approach) merupakan jenis 

pendekatan dalam penelitian hukum yang memberikan sudut pandang analisis 

penyelesaian permasalahan dalam penelitian hukum dilihat dari aspek konsep-

konsep hukum yang melatarbelakangi atau dilihat dari nilai-nilai yang terkandung 

dalam penormaan sebuah peraturan kaitannya dengan konsep-konsep yang 

digunakan. Pandangan atau doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum dapat 

menjadi pijakan untuk membangun argumentasi hukum ketika menyelesaikan isu 

hukum.22 Pendekatan konseptual yang mengandung pandangan dan doktrin akan 

memperjelas pengertian-pengertian hukum, konsep hukum, maupun permasalahan 

hukum yang relevan.23 Pendekatan konseptual digunakan untuk melihat peran 

kamar kedua parlemen sebagai lembaga perwakilan rakyat dalam proses 

pemberhentian Presiden ditinjau dari perspektif Siya>sah Dusturiyah.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber dalam penulisan ini dikelompokkan dalam tiga komponen sebagai 

berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber hukum primer meliputi bahan-bahan hukum yang mengikat meliputi 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan DPD sebagai kamar kedua 

parlemen. 

                                                
22 Ibid.,hlm. 147. 
23 Ibid. 
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b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder meliputi bahan yang memberikan penjelasan terhadap 

bahan hukum primer serta dapat membantu menganalisis dan memahami 

bahan hukum primer. Bahan sekunder meliputi, buku hukum yang berkaitan 

dengan Siya>sah Dusturiyah, DPD, dan impeachment, serta hasil karya ilmiah 

berupa jurnal hukum maupun hasil penulisan. 

c. Data Tersier 

Data tersier sebagai bahan penunjang yang dapat memberikan informasi 

tentang bahan hukum primer bahan hukum sekunder. Data tersier meliputi, 

kamus hukum, situs yang diterbitkan oleh lembaga negara tertentu yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan, situs yang diterbitkan perguruan 

tinggi, berita di media cetak dan elektronik dan lain-lain.  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam memudahkan pembahasan dan dapat dipahami dengan mudah, 

maka penulisan ini disusun secara sistematis sehingga menghasilkan penulisan 

yang terarah. Oleh karena itu, sistematika disusun dalam 5 bab sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

munculnya permasalahan yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penulisan, telaah pustaka berisi acuan penulisan atau sumber yang 

dijadikan referensi oleh penulis, kerangka teoritik berisi teori relevan yang 
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digunakan oleh penulis, metode penelitian, dan yang terakhir yaitu sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, merupakan penjelasan teoretis sebagai acuan analisis dalam 

melakukan penulisan. Penjelasan teoretis tersebut berisi teori Siya>sah Dusturiyah, 

teori bikameral, dan teori impeachment. Ketiga teori tersebut akan digunakan 

sebagai landasan menganalisis permasalahan.  

Bab ketiga, merupakan tinjauan umum mengenai DPD sebagai kamar 

kedua parlemen meliputi sejarah pembentukan, tugas, fungsi dan wewenang, serta 

kedudukannya sebagai lembaga perwakilan rakyat. 

Bab keempat, merupakan analisis problematika hukum mengenai peran 

kamar kedua parlemen dalam proses pemberhentia Presiden ditinjau berdasarkan 

perspektif Siya>sah Dusturiyah.  

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan untuk menjawab 

pokok permasalahan serta saran sebagai referensi dalam penulisan lainnya 

maupun sebagai acuan dalam perubahan peraturan perundang-undangan.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulisan, ini, secara umum memiliki dua kesimpulan. Pertama, 

kedudukan DPD sebagai kamar kedua parlemen atau second chamber yang 

menghendaki adanya unsur check and balances dalam tubuh parlemen tidak 

berjalan sesuai cita-cita yang diinginkan. Berlandaskan dasar normatif 

pembetukan DPD melalui Pasal 22D UUD NRI Tahun 1945 yang kemudian 

diatur lebih lanjut dalam UU No. 17 Tahun 2014 tentang MD3 mengindikasikan 

bahwa sistem bikameral yang dianut di Indonesia adalah bikameralisme lemah 

(weak/soft bicameralism) yang menempatkan DPD sebagai lembaga konsideran  

atau co-legislator DPR termasuk dalam proses legislasi atas pembentukan 

undang-undang daerah yang mana menjadi kewenangan utama DPD.  

Kedua, kedudukan dan kewenangan DPD dalam membentuk undang-

undang daerah berbuntut pada tidak adanya kewenangan yang signifikan 

diberikan kepada DPD secara kelembagaan, sebagai kamar kedua parlemen, 

dalam proses pemberhentian Presiden. Mengingat UUD NRI Tahun 1945 

mendeskripsikan keterlibatan tiga lembaga negara dalam proses pemberhentian, 

yaitu DPR, Mahkamah Konstitusi, dan MPR. Padahal, amanat konstitusi yang 

menyebutkan bahwa MPR terdiri atas DPR dan DPD tidak cukup memosisikan 
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DPD sebagai lembaga yang disebut secara mandiri turut terlibat dalam proses 

pemberhentian. Keterlibatan ahl al-hall wa al-‘aqd sebagai representasi rakyat 

yang mempunyai kedudukan dan peran dalam memberhentikan pemimpin, 

setidak-tidaknya menurut pandangan pemikir Islam. Walaupun sistem lembaga 

perwakilan pada masa pemerintahan Islam dan di Indonesia berbeda namun, 

lembaga ahl al-hall wa al-‘aqd  dapat dijadikan pedoman untuk menguatkan 

peran DPD, juga sebagai representasi rakyat, dalam menjalankan fungsi legislasi 

termasuk perannya dalam proses pemberhentian Presiden.  

B. Saran  

Adapun  rekomendasi dan masukan dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagi stakeholder untuk dapat menyerap aspirasi, input, atau masukan dari 

masyarakat, akademisi hingga putusan pengadilan dalam hal merekonstruksi 

kedudukan DPD dalam sistem parlemen di Indonesia demi terciptanya 

mekanisme check and balances yang murni sebagai pedoman awal 

pembentukan sistem bikameral agar monopoli kekuasaan kamar pertama 

dapat dihindari.  

2. Sebagai penguatan sistem presidensial, penting untuk mempertimbangan 

analisis kritis akademisi untuk merombak tatanan sistem parlemen di 

Indonesia. Selanjutnya, mempertegas sistem parlemen yang dianut sehingga 

keterlibatan DPD, tidak hanya dianggap sebagai auxiliary bagi DPR.   
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